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INTISARI
Latar Belakang: Kesehatan kerja wajib diterapkan oleh semua orang yang berada di tempat kerja, dalam setiap pekerjaan yang dilakukan dapat menimbulkan potensi-potensi yang berbahaya dan memiliki resiko yang dapat menimbulkan gangguan kesehatan seperti kelelahan mata. Penerangan yang kurang di tempat kerja bisa menyebabkan  kelelahan mata (Astenophia) dan begitu juga sebaliknya,  bila penerangan berlebihan akan  menimbulkan kesilauan pada mata yang  juga dapat menyebabkan mata mudah lelah. Kelelahan mata merupakan suatu masalah yang terjadi akibat mata yang terfokus pada suatu objek jarak dekat dalam waktu yang lama sehingga menyebabkan kemampuan mata saat melihat menjadi kurang.
Tujuan: penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada hubungan intensitas pencahayaan dengan kelelahan mata pada karyawan di Universitas Respati Yogyakarta.
Metode Penelitian: penelitian ini bersifat kuantitatif dengan rancangan Crosssectional. Teknik pengambilan sampel dengan teknik purposive sampling dengan jumlah responden dalam penelitian yaitu 46 responden, instrumen penenlitian ini menggunakan kuesioner dan lux meter. Analisis bivariat menggunakan uji Kendall tau.
Hasil: berdasarkan hasil uji  statistik didapatkan nilai p-value sebesar 0,103 (>0,05).
Kesimpulan: Tidak ada hubungan intensitas pencahayaaan dengan kelelahan mata pada karyawan Universitas Respati Yogyakarta. 
Kata Kunci: Intensitas pencahayaan, kelelahan mata
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THE CORRELATION BETWEEN LIGHTNING INTENSITY AND EYE FATIGUE COMPLAINTS ON EMPLOYEE AT UNIVERSITAS RESPATI YOGYAKARTA TAHUN 2021
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ABSTRACT
Background of Study: The occupational health was required to apply by everyone at work place. Every kind of work had dangerous potentials and risk and these could cause health problems, such as, eye fatigue. The lack of lightning at work could cause eye fatigue (Astenophia) and vice versa. If the lightning was overwhelming, it could harm the eye. The eye fatigue was a case happened to eye which was focused on close distance in particularly long time. It could decrease eye power.
Object of Study: This study aims to find out the correlation between lightning intensity and eye fatigue on employee at Universitas Respati Yogyakarta.
Method of Study: This was quantitative study with Cross-sectional design. The data collection technique used purposive sampling technique and the total of respondents were 46. The instrument of this study used questionnaire and lux meter. Bivariate analysis used Kendall tau test.
Findings: Based on statistics test, it was obtained the value of p-value were around 0.103 (>0.05).
Conclusion: There was no correlation between lightning intensity and eye fatigue on employee at Universitas Respati Yogyakarta.
Keywords: Lightning Intensity, Eye Fatigue
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PENDAHULUAN
	Kelelahan mata merupakan suatu masalah yang terjadi akibat mata yang terfokus pada suatu objek jarak dekat dalam waktu yang lama sehingga menyebabkan kemampuan mata saat melihat menjadi kurang (Anggriani et al, 2019). Kelelahan mata atau asthenopia yaitu gejala yang diakibatkan oleh upaya berlebih dari sistem penglihatan yang berada dalam kondisi yang kurang sempurna untuk memperoleh ketajaman penglihatan. Gangguan ini ditandai dengan penglihatan yang buram, kabur, ganda, sulit dalam membedakan warna, mata merah, mata sering perih, sering gatal, sering terasa tegang, mata yang mudah ngantuk, berkurangnya kemampuan akomodasi serta disertai dengan gejala sakit kepala. (Maulina et al, 2018). Berdasarkan data Word Health Organization (WHO) pada tahun 2014 angka kejadian astenopia (kelelahan mata) berkisar 40% sampai 90%. Dari hasil riset yang dilakukan National Institute Of Occupational Safety and Health (NIOSH) bahwa penggunaan komputer terlalu lama dapat menimbulkan tingkatan stress yang lebih tinggi dari pekerja lain. Data yang di dapatkan menunjukkan hampir 88% dari seluruh pengguna komputer  mengalami kondisi kelelahan yang disebut Computer Vision Syndrome (CVS) karena terlalu lama memfokuskan mata ke layar komputer lebih dari 4 jam sehari (Pakpahan,2018)
	Berdasarkan data Internet Used Worldwide (2016), jumlah pengguna komputer di dunia pada tahun 2013 sebanyak 88%, tahun 2014 sebanyak 72%, tahun 2015 sebanyak 68% sedangkan tahun 2016 sebanyak 60%. Diperkirakan secara global, terdapat sekitar 45 sampai 70 juta orang menghabiskan waktu menatap tampilan video, yang dikenal sebagai layar komputer. Beberapa penelitian, terutama di negara - negara maju, telah menunjukkan hubungan antara penggunaan komputer dan gejala visual terkait kesehatan Computer Vision Syndrome (CVS) pada anak - anak dan orang dewasa (Irma et al,2019). Di Indonesia sendiri diperkirakan 3 juta orang mengalami gangguan penglihatan, berdasarkan Riskesdas 2013 dimana prevalensi Severe low vision pada usia produktif (15-64 tahun) mencapai 1,49% dari total populasi (Utami et al, 2018). Salah satu  pekerjaan yang menggunakan komputer yang mempunyai kecenderungan menggunakan kemampuan memfokuskan  pandangan mata yang berlebihan. Pandangan mata yang berlebihan akan menggangu penglihatan secara permanen seperti masalah pada mata (penglihatan rabun). Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kelelahan mata adalah usia, lama memakai komputer dan durasi kerja dengan keluhan kelelahan mata, pada saat bekerja dengan penglihatan jarak dekat dalam waktu yang lama dan faktor lingkungan kerja seperti intensitas penerangan ditempat. Penerangan yang kurang di tempat kerja bisa menyebabkan  kelelahan mata (Astenophia) dan begitu juga sebaliknya, bila penerangan berlebihan akan  menimbulkan kesilauan pada mata yang  juga dapat menyebabkan mata mudah lelah. Oleh karena itu, diperlukan penerangan yang cukup memadai untuk mengurangi terjadinya keluhan kelelahan mata. ketika seseorang bekerja di depan komputer dengan pencahayaan kurang dari 300 lux, maka ia memiliki risiko mengalami keluhan kelelahan mata sebesar 10,7 kali lebih besar dibandingkan dengan seorang pekerja pengguna komputer dengan pencahayaan sama atau lebih dari 300 lux (Putri, 2018). Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di Universitas Respati Yogyakarta pada tanggal 15 Juli 2020 dari 6 responden yang bekerja pada ruangan perpustakaan, Biro SDM , Keuangan,  dan BKACC yang dilakukan wawancara terdapat pekerja mengalami keluhan kelelahan mata mata saat bekerja seperti mata merah, mata teras perih, mata berair, penglihatan kabur dan sulit focus saat melihat dengan durasi kerja < 8 jam dan rata-rata penggunaan computer selama > 4 jam sehari . Dalam survey pendahuluan juga melakukan pengukuran pencahayaan dengan menggunakan lux meter di 2 ruangan kerja yaitu  ruangan perpustakaan dengan pencahayaan umum (108.4 Lux),pencahayaan local (124 Lux), pencahayaan pantulan (22.22 Lux) dan ruangan BKACC dengan pencahayaan umum (121.2 Lux),pencahayaan local (181 Lux), pencahayaan pantulan (16.67 Lux). Standar pencahayaan ruangan kantor yang terdapat dalam Permenaker No.5 tahun 2018 yaitu 300 lux sedangkan pencahayaan ruangan yang diukur masih kurang dari standar yang ditetapkan. Berdasakan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Hubungan Intensitas Pencahayaan Dengan Keluhan  Kelelahan Mata Pada Karyawan Di Kampus Universitas Respati Yogyakarta Tahun 2021”. 

METODOLOGI PENELITIAN
Jenis penelitian ini yaitu penelitian yang bersifat kuantitatif dengan rancangan analitik observasional dengan pendekatan crossectional. Penelitian ini dilakukan di Kampus Universitas Respati Yogyakarta pada bulan Maret 2021. Populasi dari penelitian ini adalah 91 karyawan dan sampel dari penelitian ini adalah 46 karyawan.
HASIL
Karakteristik Responden
Jumlah responden dalam penelitian ini yaitu 46 responden. Karakteristik dalam penelitian dalam penelitian ini yaitu meliputi usia dan jenis kelamin.
Usia
Karakteristik responden berdsarkan usia dapat dilihat pada tabel 4.1 
Tabel 1  Karakteristik  Responden Berdasarkan Usia Karyawan Di Universitas Respati Yogyakarta, Bulan Maret 2021 (n = 46)


	Umur
	Responden (n)
	Persentase (%)

	Dewasa awal 26-35
	10
	21,7

	Dewasa akhir 36-45
	29
	63,0

	Lansia awal   46-55
	6
	13,0

	Lansia akhir  56-65
	1
	2,2

	Total
	46
	100


	Sumber: Data Primer
	Berdasarkan tabel 1 diatas dapat diketahui bahwa umur responden yang bekerja dimulai dari umur 26-35 tahun sebanyak 10 responden (21,7%), umur 36-45 tahun sebanyak 29 responden (63,0%), umur 46-55 tahun sebanyak 6 responden (13,0%), umur 56-65 tahun sebanyak 1 responden (2,2%). Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa karyawan yang bekerja di Universitas Respati Yogyakarta paling banyak berumur 36-45 tahun (63,0%).






Jenis Kelamin 
Tabel 2  Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin 
	Jenis Kelamin
	Responden (n)
	Persentase (%)

	Laki-laki
	28
	60,9

	Perempuan
	18
	39,1

	Total
	46
	100


	Berdasarkan tabel 2 diatas dapat diketahui jenis kelamin responden sebagian besar yaitu laki-laki sebanyak 28 responden  (60,9%).
Unit kerja 
Tabel 3 Distribusi responden berdasarkan unit kerja 
	Unit Kerja
	      Responden
	     Persentase

	Lab Gizi
	1
	2,2

	Bagian umum 2
	2
	4,3

	Admin ners
	1
	2,2

	Komisi Etik
	1
	2,2

	Perpustakaan
	2
	4,3

	Bagian umum 1
	5
	10,9

	Admin bidan D3
	1
	2,2

	Akademik Fikes
	4
	8,7

	Admin bidan D4
	1
	2,2

	Admin Fisioterapi
	1
	2,2

	Keuangan 2
	3
	6,5

	BKACC
	3
	6,5

	BAAK
	4
	8,7

	PPPM
	4
	8,7

	ADMISI
	5
	10,9

	Biro SDM
	3
	6,5

	Keuangan 1
	5
	10,9

	Total
	46
	100


Berdasarkan tabel 3 diatas dapat diketahui responden sebagian besar bekerja pada unit ruangan bagian umum kampus 1 sebanyak 5 responden (10,9%), unit ruangan Admisi sebanyak 5 responden (10,9%) dan unit ruangan keuangan  kampus 1  sebanyak 5 responden (10,9%).

Masa kerja
Tabel 4  Distribusi responden berdasarkan masa kerja 
	Rata-rata
	Terendah (<3 tahun)
	Tertinggi (>3 tahun)
	Total

	23
	3 
(6,5%)
	43 
(93,5%)
	46 (100%)


Berdasarkan tabel 4 diatas dapat diketahui masa kerja responden tertinggi bekerja >3 tahun sebanyak 43 responden (93,5%) dan responden terendah bekerja <3 tahun sebanyak 3 responden (6,5%).
Durasi menggunakan Komputer
Tabel 5 Distribusi responden berdasarkan durasi menggunakan komputer 
	Durasi Menggunakan Komputer
	Responden (n)
	Persentase (%)

	>2 jam
	45
	97,8

	<2 jam
	1
	2,2

	Total
	46
	100


Berdasarkan tabel distribusi 5 diatas dapat diketahui bahwa responden paling banyak menggunakan komputer lebih dari 2 jam dalam sehari sebesar 45 responden (97,8).


Jarak pandang
Tabel 6  Distribusi jarang pandang responden terhadap komputer 
	Jarak pandang
	Responden (n)
	Persentase (%)

	>50 cm
	21
	45,7

	<50 cm 
	25
	54,3

	Total 
	46
	100


Berdasarkan tabel distribusi 6 diatas dapat diketahui bahwa responden paling banyak menggunakan komputer dengan jarak pandang <50 cm sebesar 25 responden (54,3%).
Kelelahan  mata
Tabel 7   Distribusi kelelahan mata 
	Kelelahan  mata
	Responden (n)
	Persentase (%)

	Lelah  (>0,4)
	28
	60,9

	Tidak lelah  (<0,4)
	18
	39,1

	Total
	46
	100


	Berdasarkan tabel distribusi 7 diatas dapat diketahui bahwa hasil  skor kuesioner kelelahan mata pada responden sebanyak 28 responden mengalami kelelahan mata (60,9%) dan 18 responden tidak mengalami kelelahan mata (39,1).
Hasil pengukuran Intensitas Pencahayaan Umum
	Ruangan
	Jumlah
 (n)
	Hasil ukur
	Intensitas (Lux)
	Keterangan

	Lab gizi
	1
	209 lux
	200 lux
	Memenuhi  standar

	Bagian Umum 2
	2
	235 lux
	300 lux
	Tidak memenuhi standar

	Prodi Profesi Ners
	1
	202 lux
	300 lux
	Tidak memenuhi standar

	Komisi etik
	1
	110 lux
	300 lux
	Tidak memenuhi standar

	Perpustakaan kampus 2
	2
	163 lux
	300 lux
	Tidak memenuhi standar

	Bagian umum 1
	5
	156 lux
	300 lux
	Tidak memenuhi standar

	Prodi Bidan D3
	1
	197 lux
	300 lux
	Tidak memenuhi standar

	Akademik Fikes
	4
	151 lux
	300 lux
	Tidak memenuhi standar

	Prodi Bidan D4
	1
	302 lux
	300 lux
	Memenuhi standar

	Prodi Fisioterapi
	1
	171 lux
	300 lux
	Tidak memenuhi standar

	Keuangan 2
	3
	189 lux
	300 lux
	Tidak memenuhi standar

	BKACC
	3
	118 lux
	300 lux
	Tidak memenuhi standar

	BAAK
	4
	138 lux
	300 lux
	Tidak memenuhi standar

	PPPM
	4
	128 lux
	300 lux
	Tidak memenuhi standar

	ADMISI
	5
	141 lux
	300 lux
	Tidak memenuhi standar

	Biro SDM
	3
	149 lux
	300 lux
	Tidak memenuhi standar

	Keuangan 1
	5
	121 lux
	300 lux
	Tidak memenuhi standar

	Total
	46
	
	
	


	Berdasarkan tabel 8 hasil pengukuran intensitas pencahayaan umum didapatkan hasil pengukuran yaitu  ruangan kerja yang diukur tidak memenuhi standar pencahayaan umum yaitu intensitas pencahayaan umum ruangan kerja dibawah standar atau kurang dari 300 lux.
Hasil pengukuran pencahayaan lokal
	Ruangan
	
	Pencahayaan Lokal
	Intensitas (lux) 

	Lab gizi
	Meja 1
	98 lux
	200 lux

	Bagian umum kampus  2
	Meja 1
	113 lux
	300 lux

	
	Meja 2
	191 lux
	300 lux

	Profesi Ners

	Meja 1
	195 lux
	300 lux

	Komisi etik
	Meja 1
	123 lux
	300 lux

	Perpustakaan kampus 2
	Meja 1
	77 lux
	300 lux

	
	Meja 2
	137 lux
	300 lux

	Bagian umum kampus 1
	Meja 1
	160 lux
	300 lux

	
	Meja 2
	175 lux
	300 lux

	
	Meja 3
	181 lux
	300 lux

	
	Meja 4
	211 lux
	300 lux

	
	Meja 5
	172 lux
	300 lux

	Prodi Kebidanan D3
	Meja 1
	207 lux
	300 lux

	Akademik FIKES
	Meja 1
	118 lux
	300 lux

	
	Meja 2
	161 lux
	300 lux

	
	Meja 3
	95 lux
	300 lux

	
	Meja 4
	212 lux
	300 lux

	Prodi Kebidanan D4
	Meja 1
	140 lux
	300 lux

	Prodi Fisioterapi
	Meja 1
	188 lux
	300 lux

	Keuangan kampus 2
	Meja 1
	143 lux
	300 lux

	
	Meja 2
	180 lux
	300 lux

	
	Meja 3
	121 lux
	300 lux

	BKACC
	Meja 1
	175 lux
	300 lux

	
	Meja 2
	202 lux
	300 lux

	
	Meja 3
	155 lux
	300 lux

	BAAK
	Meja 1
	171 lux
	300 lux

	
	Meja 2 
	206 lux
	300 lux

	
	Meja 3
	174 lux
	300 lux

	
	Meja 4
	184 lux
	300 lux

	PPPM
	Meja 1
	136 lux
	300 lux

	
	Meja 2
	199 lux
	300 lux

	
	Meja 3
	152 lux
	300 lux

	
	Meja 4
	184 lux
	300 lux

	Admisi 
	Meja 1
	138 lux
	300 lux

	
	Meja 2
	171 lux
	300 lux

	
	Meja 3
	169 lux
	300 lux

	
	Meja 4
	200 lux
	300 lux

	
	Meja 5
	186 lux
	300 lux

	Biro SDM
	Meja 1
	183 lux
	300 lux

	
	Meja 2
	206 lux
	300 lux

	
	Meja 3
	123 lux
	300 lux

	Keuangan kampus 1
	Meja 1
	170 lux
	300 lux

	
	Meja 2
	132 lux
	300 lux

	
	Meja 3
	124 lux
	300 lux

	
	Meja 4
	153 lux
	300 lux

	
	Meja 5
	184 lux
	300 lux

	Total
	46 
	
	
	


Berdasarkan tabel 9 Pengukuran intensitas pencahayaan lokal yang dilakukan pada 46 meja kerja karyawan rata-rata tidak memenuhi standar.
Hasil pengukuran reflektan (pantulan)
	Ruangan
	Meja kerja
	Reflektan (%)
	Standar

	Lab gizi
	Meja 1
	36,66
	25-45

	Bagian Umum 2
	Meja 1
	30,17
	25-45

	
	Meja 2
	51,66
	25-45

	Prodi Profesi Ners
	Meja 1
	33,91
	25-45

	Komisi etik
	Meja 1
	31,30
	25-45

	Perpustakaan kampus 2
	Meja 1
	35,13
	25-45

	
	Meja 2
	25,89
	25-45

	Bagian umum kampus 1


	Meja 1
	27,95
	25-45

	
	Meja 2
	15,21
	25-45

	
	Meja 3
	26,31
	25-45

	
	Meja 4
	26,31
	25-45

	
	Meja 5
	24,16
	25-45

	Prodi Bidan D3
	Meja 1
	27,35
	25-45

	Akademik FIKES
	Meja 1
	22,98
	25-45

	
	Meja 2
	36,11
	25-45

	
	Meja 3
	23,45
	25-45

	
	Meja 4
	14,47
	25-45

	Prodi Bidan D4
	Meja 1
	38,75
	25-45

	Prodi  Fisioterapi
	Meja 1
	50,00
	25-45

	Keuangan 2
	Meja 1
	42,68
	25-45

	
	Meja 2
	48,80
	25-45

	
	Meja 3
	49,38
	25-45

	BKACC
	Meja 1
	32,97
	25-45

	
	Meja 2
	23,16
	25-45

	
	Meja 3
	43,82
	25-45

	


BAAK



	Meja 1
	16,10
	25-45

	
	Meja 2
	21,73
	25-45

	
	Meja 3
	34,07
	25-45

	
	Meja 4
	31,89
	25-45

	PPPM

	Meja 1
	16,66
	25-45

	
	Meja 2
	15,52
	25-45

	
	Meja 3
	79,43
	25-45

	
	Meja 4
	36,06
	25-45

	ADMISI
	Meja 1
	34,44
	25-45

	
	Meja 2
	25,83
	25-45

	
	Meja 3
	22,44
	25-45

	
	Meja 4
	44,35
	25-45

	
	Meja 5
	20,87
	25-45

	Biro SDM
	Meja 1
	22,22
	25-45

	
	Meja 2
	37,09
	25-45

	
	Meja 3
	80,82
	25-45

	Keuangan 1
	Meja 1
	30,23
	25-45

	
	Meja 2
	27,27
	25-45

	
	Meja 3
	24,56
	25-45

	
	Meja 4
	26,53
	25-45

	
	Meja 5
	43,33
	25-45


Berdasarkan tabel 10  hasil pengukuran pantulan (reflektan) pada meja kerja karyawan di dapatkan hasil sebagian besar hasil pengukuran pantulan meja kerja tidak memenuhi syarat.
Analisis Bivariat
	Analisis bivariat yaitu digunakan untuk melihat dan menganalisis hubungan antara variabel independent dan variabel dependent dengan menggunakan uji Korelasi Kendall Tau (τ) yang digunakan untuk mengetahui hipotesis 2 variabel  secara statistic dengan jenis data ordinal dan tidak mengharuskan berdistribusi normal dan kekuatan hubungan yang dilihat  Confident Interval (CI) sebesar 95%.
Analisis bivariat dapat dilihat sebagai berikut: Hubungan Antara Pencahayaan Umum Dengan  Visual Fatique Index (VFI) Kelelahan Mata Pada Karyawan UNRIYO Di Universitas Respati Yogyakarta.
	Variabel
	      τ 
	       Sig

	Pencahayaan umum 
Kelelahan mata
	
0,414
	
0,103


Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil perhitungan dengan uji Kandall Tau mengenai hubungan intensitas pencahayaan terhadap kelelahan mata  diperoleh nilai significancy atau nilai p value sebesar 0,103 (p value > 0.05 ) yang menunjukan bahwa tidak ada hubungan intensitas pencahayaan  terhadap kelelahan mata. Nilai  (Correlation Coefficient) sebesar 0,414 nilai ini diartikan keeratan hubungan intensitas pencahayaan terhadap kelelahan mata  pada karyawan UNRIYO adalah sedang (cukup kuat).

PEMBAHASAN
Umur 
	Umur merupakan salah faktor resiko terjadinya kelelahan mata pada seseorang. Dengan bertambahnya usia seseorang maka setiap lensa mata akan mengalami penurunan kemampuan daya akomodasi. Pada penelitian ini didapatkan hasil yang menunjukkan karakteristik responden pada karyawan di Universitas Respati Yogyakarta berdasarkan umur sebagian besar karyawan berumur 27-40 yaitu 25 karyawan (53,3%) Terjadinya penurunan kemampuan daya akomodasi biasanya timbul setelah seseorang berumur 40 keatas dimana akan mengalami keluhan berupa mata lelah, berair, sering terasa perih,lensa menjadi lebih kaku dengan bertambahnya umur (Irma et al,2019).
Jarak objek kerja
	Jarak  mata terhadap monitor merupakan suatu hal yang penting karena menentukan kenyamanan pandang mata pekerja, terutama untuk melihat dalam jarak yang dekat untuk waktu yang lama. Jarak mata terhadap layar monitor saat bekerja menggunakan komputer adalah sekurang-sekurangnya 20-40 inch atau 50-100 cm. Jarak  mata yang terlalu dekat dengan layar monitor akan mengakibatkan mata menjadi tegang, cepat lelah, dan berpotensi mengalami gangguan penglihatan. Pada penelitian ini karyawan UNRIYO lebih banyak menggunakan komputer dengan jarak pandang <50 cm (54,3%) . hal ini sesuai dengan penyebab utama terjadinya kelelahan mata yaitu karena jarak mata yang terlalu dekat dengan layar monitor, sehingga mata lebih bekerja keras untuk melihat objek dengan jarak yang dekat dalam  waktu yang lama (Fitri dan Nitami, 2018).

Durasi menggunakan komputer
	Berdasarkan penelitian kelelehan mata banyak terjadi pada karyawan yang bekerja menggunakan komputer > 2 jam tanpa istirahat mata sebanyak 45 karyawan (97,8%). Menurut National Institute for Occupational safety and Health (NIOSH) menganjurkan agar saat bekerja menggunakan komputer tidak lebih dari 2 jam sehari dan Computer Vision Sindrome  Statistics juga menyarankan tidak menggunakan komputer lebih dari 2 jam saat bekerja. Menurut survey yang dilakukan oleh NIOSH dilaporkan bahwa 75-90% pengguna komputer yang bekerja lebih dari 2 jam sehari mengalami gangguan penglihatan mata (Rary et al, 2019).
Masa kerja
	Masa kerja dapat mempengaruhi kinerja yang positif dan negatif. masa kerja yang lama dapat membuat seseorang lebih bepengalaman dalam melakukan pekerjaannya. Tetapi juga dapat menimbulkan kelelahan dan kebosanan saat bekerja dan semakin besar bahaya yang ditimbulkan dari lingkungan kerja (Firdani,2020). Berdasarkan penelitian ini didapatkan bahwa karyawan UNRIYO paling lama bekerja lebih dari 3 tahun sebanyak 43 karyawan (93,5%).  
Hubungan Intensitas Pencahayaan dengan Keluhan Kelelahan Mata Pada Karyawan Universitas respati Yogyakarta
	Berdasarkan hasil penelitian menggunakan uji Kendal Tau didapatkan hasil p-value (0,103) >0,05 yang artinya tidak adanya hubungan signifikan intensitas pencahayaan dengan kelelahan mata dan nilai Correlation Coefficient  adalah 0,414. Berdasarkan nilai coefficient tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin tidak memenuhi syaratnya pencahayaan pada ruang kerja di UNRIYO semakin meningkatnya keluhan kelelahan mata. Selain penggunaan komputer yang terlalu lama, kelelelahan mata juga dapat terjadi akibat pencahayaan ruangan yang terlalu gelap atau terlalu terang dan  kurang memenuhi standar sehingga menyebabkan penurunan kontras sehingga pada kondisi yang gelap menyebabkan akomodasi mata lebih sering terjadi dan dapat terjadi kelelahan mata (Antartika et al,2019). Kelelahan mata yang disebabkan oleh pencahayaan yang kurang dapat menimbulkan gejala kelelahan mata seperti penglihatan terasa buram atau kabur, pengliahatan ganda, mata merah, mata terasa perih, tegang, terasa mengantuk, sakit kepala, mata terasa gatal, berkurangnya kemampuan akomodasi (Firdani 2020). Berdasarkan hasil penelitian pengukuran intensitas pencahayaan umum pada ruangan unit kerja karyawan sebanyak 17 ruangan kerja didapatkan hasil pencahayaan umum ruangan kerja masih dibawah standar yang ditentukan atau masih tidak memenuhi syarat, intensitas cahaya ruangan kerja Lab gizi 209 lux (tidak memenuhi standar), Bagian Umum kampus 2 235 lux (tidak memenuhi standar), Prodi Profesi Ners 202 lux (tidak memenuhi standar), Komisi etik 110 lux (tidak memenuhi standar), Perpustakaan kampus 2 163 lux (tidak memenuhi standar), Bagian umum kampus 1 156 lux (tidak memenuhi standar), Prodi Bidan D3 197 lux (tidak memenuhi standar), Akademik FIKES 151 lux (tidak memenuhi standar), Prodi Bidan D4 302 (memenuhi standar), Prodi Fisioterapi 171 (tidak memenuhi standar),  Keuangan kampus 2 189 lux  (tidak memenuhi standar), BKACC 118 lux (tidak memenuhi standar), BAAK 158 lux (tidak memenuhi standar), PPPM 128 lux (tidak memenuhi standar), Admisi 141 lux (tidak memenuhi standar), Biro SDM 149 lux (tidak memenuhi standar), Keuangan kampus 1 121 lux (tidak memenuhi standar). Menurut EN ISO 9241-6:1999 Ergonomic requirements for office work with visual display terminals (VDTs) — Part 6: Guidance on the work environment merekomendasikan pencahayaan dalam ruang perkantoran yang menggunakan komputer adalah 300-500 lux. Jadi untuk ruangan kerja pada Universitas Respati belum memenuhi standar. Selain pencahayaan umum, pencahayaan lokal pada tempat kerja karyawan juga dapat mempengaruhi kelelahan mata karyawan. Pengukuran intensitas pencahayaan lokal dilakukan untuk mengetahui intensitas pencahayaan pada obyek kerja responden. Berdasarkan hasil pengukuran intensitas pencahayaan lokal yang dilakukan pada masing-masing meja kerja responden dari 46 titik pengukuran  didapatkan hasil pencahayaan lokal tertinggi  212 lux ada pada meja kerja nomor 4 yang berada pada ruang kerja Akademik Fikes dan pencahayaan lokal terendah 77 lux ada pada meja kerja nomor 1 pada ruang perpustakaan kampus 2, pencahayaan lokal pada hasil penelitian rata-rata belum memenuhi standar yaitu 300 lux. Pencahayaan pada lokasi kerja yang tidak memenuhi standar yang di tentukan Permenaker No.5 tahun 2018  juga dapat mengganggu aktivitas kerja seseorang, pada hasil penelitian pencahayaan lokal didapatkan hasil intensitas pencahayaan lokal . Menurut Permenaker No.5 Tahun 2018 Tentang Keselamatan Dan Kesehatan Kerja Lingkungan Kerja standar pencahayaan untuk ruangan kerja perkantoran yang berganti-ganti, menulis dan membaca, arsip yaitu 300 lux. 
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:
1. Karakteristik karyawan yang bekerja di Universitas respati Yogyakarta berdasarkan umur rata-rata sebagian besar  karyawan berumur umur 36-45 tahun sebanyak 29 responden dengan persentase (63,0%) dan sudah bekerja lebih dari 3 tahun dengan jumlah 43 responden dengan persentase (93,5%). Karyawan setiap hari bekerja menggunakan komputer lebih dari 2 jam tanpa istirahat dan jarak pandang mata dengan monitor kurang dari 50 cm
2. Rata-rata nilai kelelahan mata pada karyawan UNRIYO di Universitas Respati Yogyakarta adalah  60,9%
3. Rata-rata nilai pencahayaan umum pada ruang kerja karyawan UNRIYO < 300 lux adalah 97,8%
4. Berdasarkan uji statistic didapatkan nilai p-value sebesar 0,103 (> 0,05) yang menunjukkan bahwa tidak ada hubungan Intensitas Pencahayaan dengan Kelelahan mata pada karyawan UNRIYO di Universitas Respati Yogyakarta
SARAN
1. Bagi Universitas Respati Yogyakarta
Disarankan hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi atau pustaka oleh pengunjung perpustakaan. 
2. Bagi responden
Disarankan responden mengistirahatkan mata sejenak 15 menit bila bekerja menggunakan komputer lebih dari 2 jam sehari agar tidak menimbulkan gejala kelelahan mata.
3. Bagi peneliti selanjutnya
Disarankan peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian tentang variabel-variabel-lain seperti kelainan refraksi dan  kekontrasan.
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